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ABSTRAK

Periode Pemerintahan Kabinet Indonesia Bersatu (2009-2014) model pemberdayaan masyarakat
melalui pariwisata pernah dilakukan dalam Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
(PNPM) Mandiri Pariwisata. Pada saat itu konsep yang digunakan Community Based Tourism
(CBT). Desa Lokasi Baru Provinsi Bengkulu merupakan salah satu desa yang turut berperan
dalam mewujudkan program wisata tersebut. Desa Lokas Baru memiliki program desa wisata
yang harus diwujudkan pada tahun 2023. Kebutuhan informasi potensi-potensi desa yang dapat
menjadi penunjang desa wisata sangat tinggi. Minimnya informasi yang tersedia menyebabkan
perencanaan desa wisata menjadi terhambat, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
mengidentifikasi potensi-potensi desa Lokasi Baru. Penentuan kriteria-kriteria serta teknik
pengambilan keputusan dalam penentuan produk unggulan menjadi tujuan penelitian ini.
Penelitian menggunakan pendekatan analisis 7 bentang dengan metode focus group discussion
(FGD) bersama para stakeholder yang terlibat dalam pengambil kebijakan desa. Selanjutnya,
hasil 7 bentang akan dioleh menggunakan AHP dalam menetapkan elemen-elemen pembentuk
produk unggulan desa melalui wawancara menggunakan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Desa Lokasi Baru memiliki ketujuh elemen potensi desa diantaranya alam, sosial,
ekonomi, teknologi, pasar, manusia, dan lingkungan. Hasil AHP menunjukkan beberapa produk
unggulan desa Lokasi Baru yang dapat dikembangakan dalam mendukung program desa wisata
diantaranya pengalaman SDM, ragam mata pencaharian, ragam produk pasar desa, hubungan
sosial, lahan perkebunan, dan tingkat adopsi teknologi. Pemanfaatan produk-produk unggulan
desa dapat dilakukan secara kolaborasi atau individu dalam mewujudkan desa wisata.

Kata kunci: AHP, Desa Wisata, Produk Unggulan, 7 Bentang

ABSTRACT
During the United Indonesia Cabinet Government period (2009-2014), the model of community
empowerment through tourism was implemented in the Mandiri Tourism National Community
Empowerment Program (PNPM). At that time the concept used was Community Based Tourism
(CBT). New Location Village, Bengkulu Province, is one of the villages that plays a role in realizing
this tourism program. Lokas Baru Village has a tourism village program which must be realized
by 2023. The need for information on village potentials that can support village tourism is very
high. The lack of available information causes tourism village planning to be hampered, so
research needs to be carried out to identify the potential of the Baru Location village. Determining
the criteria and decision-making techniques in determining superior products is the aim of this
research. The research uses a 7-span analysis approach with a focus group discussion (FGD)
method with stakeholders involved in village policy making. Next, the results of the 7 spans will
be obtained using AHP to determine the elements that make up the village's superior products
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through interviews using questionnaires. The research results show that Location Baru Village
has seven elements of village potential including natural, social, economic, technological, market,
human and environmental. The AHP results show several superior products from the Baru
Location village that can be developed to support the tourism village program, including human
resource experience, variety of livelihoods, variety of village market products, social relations,
plantation land, and level of technology adoption. Utilization of superior village products can be

done collaboratively or individually in creating a tourist village.

Keywords: AHP, tourist village, featured product, 7 spans

PENDAHULUAN

Desa Lokasi Baru Kecamatan

Sukaraja Kabupaten Seluma tengah
mengembangkan potensi wilayah melalui
rancangan program Desa Wisata dengan
pemanfaatan Badan Usaha Milik Desa
(Bumdes).

bertujuan untuk meningkatkan posisi dan

Pembentukan desa wisata

peran masyarakat sebagai subjek atau
pelaku penting dalam pembangunan
kepariwisataan, serta dapat bersinergi
dan  bermitra

dengan  pemangku

kepentingan dalam mengembangkan
kegiatan pariwisata untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat. Identifikasi potensi
wilayah menjadi langkah utama dalam
membentuk desa wisata dan pemetaan
produk unggulan merupakan salah satu
dasar penting dalam kegiatan
mengidentifikasi potensi (Harani, et al.
2017).

Keberadaan produk unggulan di
suatu wilayah menjadi salah satu daya
tarik kuat bagi calon wisatawan. Sehingga
penetapan produk unggulan di wilayah
yang akan dikembangkan menjadi desa
wisata menjadi hal penting. Penentuan
produk unggulan wilayah juga bermaksud
menitik  fokuskan

untuk kegiatan
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pembinaan dan pengembangan
pemerintah dalam peningkatkan daya
2016).

Identifikasi awal berupa daftar seluruh

saing (Mahmudi dan Tahwin,
produk yang dihasilkan wilayah menjadi
langkah awal, selanjutnya dilakukan

identfikasi lanjutan hingga menemukan

kesimpulan  akhir  berupa  produk
unggulan.
Desa Lokasi Baru Kecamatan

Sukaraja Kabupaten Seluma memiliki
beberapa lembaga yang mengelolah
produk-produk desa yakni Kelompok Tani
(Poktan),
(Gapoktan),
Kesejahteraan Keluarga (PKK), Badan
Usaha Milik Desa (Bumdes),
Taruna,
(KWT).

berproduksi

Gabungan Kelompok Tani

Pemberdayaan

Karang
dan Kelompok Wanita Tani
Lembaga-lembaga desa
dengan berbagai kriteria
produk seperti pertanian, perkebunan,
peternakan, kerajinan, pemotongan kayu,
pengolahan makanan, dan lainnya.
Poktan dan Gapoktan Desa Lokasi
Baru aktif dalam kegiatan produksi hasil
sawit, dan

perkebunan seperti karet,

kelapa, hasil peternakan berupa

penggemukan sapi. Lembaga PKK dan

Karang Taruna memproduksi olahan
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makanan (Bipang Manis, Keripik),
Kerajinan Koran Bekas, dan Tas Rajut.
KWT mengelolah kebun desa yang
memproduksi sayuran dan Bumdes yang
memiliki produk jasa (sewa dan
keuangan) dan desa wisata yang akan
menjadi program tambahan.
Perkembangan produk-produk tersebut
belum signifikan secara sosial dan
ekonomi, terbukti dari keberadaan produk
hasil desa belum dapat meningkatkan
minat masyarakat secara merata yang
disebabkan yang

diperoleh belum signifikan. Kondisi ini

oleh penghasilan

disebabkan belum adanya penetapan

produk unggulan Desa Lokasi Baru,
sehingga belum adanya fokus
pengembangan oleh masyarakat,

pemerintah dan pihak berkepentingan
lainnya. Oleh karena itu, penelitian yang
menghasilkan penetapan produk
unggulan daerah di Desa Lokasi Baru

dalam menunjang terwujudnya program

desa wisata sangat penting untuk
dilakukan.
Penentuan kriteria-kriteria serta

teknik pengambilan keputusan dalam
penentuan produk unggulan menjadi
tujuan penelitian ini. Nusantoro (2011)
mengungkapkan bahwa produk unggulan
daerah mempunyai nilai ekonomis dan
daya saing tinggi serta mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar, yang

diproduksi berdasarkan kelayakan teknis,
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talenta masyarakat dan kelembagaan.
Penentuan produk unggulan berdasarkan
kriteria jumlah tenaga kerja, target pasar,
asal bahan baku, jumlah bahan baku,
jumlah perusahaan dan omzet
2012).

beberapa temuan diatas maka sangat

(Kurniawan, Berdasarkan
tepat dalam penentuan kriteria-kriteria
produk unggulan dengan menggunakan
metode Analitycal
(AHP) (Mahmudi dan Tahwin 2016).

Berdasarkan permasalahan diatas maka

Hierarchy Process

penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut; (1) Produk-

produk unggulan Desa Lokasi

Mengidentifikasi
Baru
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma.
(2)
Unggulan

Menetapkan kepentingan Produk
Daerah di

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma.

Lokasi Baru

METODE PENELITIAN
Lokasi, Responden, dan Pengumpulan
Data

Penelitian dilakukan di desa Lokasi
Baru yang dipilih secara purposive.
Lokasi penelitian dipilih secara purposive
dikarenakan lokasi tersebut saat ini
menjadi salah satu desa yang sedang
melakukan pengembangan potensi desa
Metode

pengumpulan data dilakukan melalui

di Kabupaten Seluma.

Focus Group Discussion (FGD) dengan

responden yaitu stakeholder terkait

dengan pengembangan kawasan yaitu
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BUMDes,
Pemerintah desa, Dinas PMD, dan pihak

kelompok tani, pengurus
akademisi untuk mendapatkan kriteria
potensi 7 bentang. Selanjutnya dilakukan
wawancara menggunakan  kuisioner
sebanyak 30 responden yang berasal dari
masyarakat Desa Lokasi Baru untuk

digunakan pada tahap AHP.

Lahan pertanian,perkebunan, __

kehutanan,irigasi, peternakan,
HMT,Pasar, sungai terminal

Hubungn masyarakat
kelembagaan,tokoh
masyarakat, pengelolaan
desa

UMR, NTP, mata pemcaharian,
komoditas unggulan, daya
beli, keterampilan ekonomi,

jumlah penduduk

Jangkauan network,
kemampuan
mengadopsi teknologi

Analisis Data

Identifikasi Produk Unggulan Desa
Metode tujuh bentang desa yang

menjadi target sasaran. Metode ini

banyak dipakai untuk mengelompokkan

potensi desa berdasarkan 7 kriteria untuk

mewujudkan keberlanjutan usaha yang

akan didirikan di pedesaan.

Kemampuan menjaga
lingkungan,

—

Keterampilan SDM

Gambar 1. Metode 7 Bentang

Tingkat Kepentingan Produk Unggulan
Desa
dilakukan

kuantitatif dimana dalam penentuan

Analisis data secara
strategi menggunakan analytical hirarcy
process (AHP). AHP adalah metode
untuk memecahkan suatu situasi yang
tidak

beberapa komponen dalam susunan

komplek terstruktur  kedalam

yang hirarki, memberi nilai
subjektif

variabel secara relatif, dan menetapkan

dengan
tentang pentingnya setiap
variabel mana yang memiliki prioritas
paling tinggi guna mempengaruhi hasil
1991).

pada situasi tersebut (Saaty,

Tahapan :
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Pendidikan SDM

Pengalaman SDM

berwirausaha
Jarak dari pasar kedesa, periode
pasar, jenis produk yang
dipasarkan di pasar, kemampuan
pengembangan pasar

1. Idenifikasi Sistem

Tahapan ini dilakukan penentuan
masalah yang akan dipecahkan secara
detail

Permasalahan-permasalahan

dan mudah dipahami.

yang
muncul akan ditentukan beberapa solusi

jelas,

yang kemungkinan memiliki kecocokan.

Selanjutnya, solusi tersebut akan
dikembangkan lebih lanjut dalam tahapan
selanjutnya.
2. Penyusunan Hierarki
Penyusunan tujuan utama akan
dilakukan pada tahapan ini, selanjutnya
akan disusun level hirarki yang berada
dibawahnya yakni kriteria-kriteria yang

akan digunakan sebagai penilai atau
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penimbang terhadap alternatif solusi yang
ditawarkan sebelumnya.
3. Pengumpulan data dan
penyusunan kuisioner

Tahapan ini dilakukan dengan
cara melakukan wawancara kepada
sasaran yang akan ditawarkan solusi-

solusi diatas dengan memanfaatkan alat

kuisioner.
4, Proses penilaian perbandingan
elemen

Tahapan keempat akan membuat
matrik perbandingan berpasangan yang
akan menggambarkan pengaruh setiap
elemen terhadap tujuan. Matrik yang
dibuat akan berangkat dari perbandingan
tingkat kepentingan terhadap elemen
satu terhadap elemen lainnya.

5. Pembobotan vector
Hasil matrik akan memberikan

pembobotan vector terhadap tingkat

kepentingan setiap elemen. Hasil

pembobotan ini akan menghasilkan
tingkatan elemen-elemen berdasarkan
kepentingan dalam menjawab tujuan
utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Aspek Pembentuk Produk
Unggulan Desa

Pemetaan potensi wilayah dilakukan
melalui kegiatan focus group discussion
(FGD) bersama para stakeholder desa
Lokasi Baru, diantaranya Kepala desa,
Ketua  Bumdes,

Sekretaris  desa,

96

Pendamping Desa, Badan Perencanaan
Desa, dan Tokoh Masyarakat. Seluruh
FGD melakukan

potensi wilayah desa Lokasi Baru melalui

peserta pemetaan
analisis 7 bentang.

Hasil pemetaan bentang alam
menunjukkan bahwa desa Lokasi Baru
berpotensi untuk dikembangkan menjadi
Desa Wisata dengan didukung kolam

besar pada lahan kosong berukuran 1 ha.

Hasil bentang ekonomi menunjukkan
adanya daya beli yang tinggi pada
masyarakat, sehingga ini

mengindikasikan bahwa desa Lokasi
Baru memiliki modal ekonomi yang tinggi
(Widiastuti, et al. 2019).

bentang merupakan pilihan yang tepat

Analisis 7

dalam mengidentifikasi potensi wilayah
dalam menunjang pembangunan desa,
beberapa penelitian juga menggunakan
analisis serupa dalam penetapan potensi
wilayah yakni Widiastuti, et al. (2019),
Lumintang dan Waani (2020). Berikut
hasil analisis 7 bentang :

Hasil FGD yang dianalisis dengan
menggunakan analisis 7 bentang yakni

terdapat 7 elemen yang menjadi potensi

desa Lokasi Baru diantaranya alam,
sosial, ekonomi, teknologi, pasar,
manusia, dan lingkungan. Elemen

pertama yakni alam, dimana Desa Lokasi
Baru memiliki potensi lahan sawit dan
ternak sapi sebesar 70 % dari total lahan

perkebunan dan peternakan. Selain itu,
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lahan pertanian berupa komoditi sayuran
tengah dikembangkan desa pada skala
rumah

tangga dengan pemanfaatan

pekarangan rumah. Potensi sumber daya

alam yang besar serta diikuti dengan
sistem pengelolaan yang baik tentu akan
menghasilkan masyarakat yang sejahtera
(Gultom, 2020).

Tabel 1. Hasil Analisis 7 Bentang

No Bentang Potensi
1 Alam - Lahan Pertanian berupa komoditi sayuran skala rumah tangga
- Lahan Perkebunan didominasi oleh sawit 70%, Karet 25% dan Palawija 5%
- Peternakan terdiri dari 70% sapi, kambing 20% dan Ayam 10%
2 Sosial - Kegiatan rutin masyarakat yakni jumat bersih, peduli musibah dan
rangkaian kegiatan adat desa
- Lembaga desa aktif diantaranya apart desa, Bumdes, Karang Taruna,
Kelompok Tani/Gapoktan, KWT, PKK, dII.
- Tokoh Masyarakat masih dilibatkan dalam perencanaan dan evaluasi desa
- Pengelolaan Desa akiif
3 Ekonomi - UMR desa diatas standar minimal
- NTP desa diatas standar minimal
- Mata Pencaharian beragam
- Komoditas Unggulan desa yakni sawit, sapi, gula merah
- Daya Beli tinggi
- Keterampilan Ekonomi beragam
- Jumlah Penduduk banyak
4 Teknologi - Jangkauan Network baik
- Kemampuan Mengadopsi Teknologi cepat
5 Pasar - Jenis Produk yang dipasarkan sangat beragam
- Kemampuan Pengembangan Pasar tinggi
- Pasar kecamatan dan pasar desa
6 Manusia - Keterampilan SDM tinggi dan beragam

- Pengalaman SDM Berwirausaha sangat baik

7 Lingkungan -

Kemampuan Menjaga Lingkungan sangat baik

Hubungan masyarakat masih terjalin
dengan baik, terwujud pada kegiatan
gotong royong kegiatan adat, musibah,
pernikahan dan lainnya. Selain itu,
kelembagaan desa dan tokoh masyarakat
aktif

menunjang kemajuan desa juga menjadi

yang masih berperan dalam

potensi desa yang mewakili elemen
sosial. Potensi berikutnya berupa elemen
ekonomi yaitu Desa Lokasi Baru memiliki
masyarakat dengan daya beli tinggi,
memiliki standart UMR dan UMK yang
baik, komoditas

memiliki unggulan
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daerah, jumlah penduduk banyak dan

yang
beragam. Masyarakat sekitar memiliki

memiliki keterampilan ekonomi

peran penting dalam keberlangsungan

kehidupan tempat wisata itu sendiri karna

objek wisata tersebut dapat
mempengaruhi kehidupan sosial dan
perekonomian masyarakat setempat.

Potensi wisata yang baik tentunya juga
membawa hal yang baik bagi masyarakat
yang ada di daerah objek wisata. Sistem
sosial yang berfungsi dalam masyarakat

digunakan untuk mengetahui kondisi
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masyarakat dan memahami kelompok
sosial khsusnya berbagai macam gejala
kehidupan masyarkat (Husnah, et al.
2020).
Ketersediaan

network dan

kemampuan  mengadopsi  teknologi
dengan cepat menjadi salah satu potensi
desa dalam elemen teknologi. Selain itu,
ketersediaan pasar dan keberagaman
produk yang ditawarkan pasar dapat
dijadikan

mengembangkan perekonomian desa.

unggulan  desa  dalam

Pengalaman berwirausaha dan tingkat

keterampilan yang tinggi pada
masyarakat juga menjadi potensi kuat
dalam pembangunan. Serta masih

adanya kesadaran masyarakat terhadap

kualitas lingkungan dapat menjadi
pendukung untuk memastikan
keberlanjutan pengembangan. Di era

globalisasi tentu menuntut setiap desa
mempublikasikan potensi desa ke luar
kota bahkan Untuk itu

pemerintah mampu

luar negeri.

desa harus

memanfaatkan kecanggihan teknologi,

salah  satunya yaitu  dengan

memanfaatkan internet. Internet akan

memudahkan mereka melakukan

publikasi potensi desa tanpa batas
ruang, area, dan waktu (Sulistiyo dan
Hidayat, 2021).

Penetapan Aspek Pembentuk Produk

Unggulan Desa
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Analisis penentuan produk unggulan
desa dilakukan dengan metiode analisis
hirearcy proses (AHP) yang semula di
analisis

lakukan kriterianya

menggunakan analisis 7 bentang.
Analisis 7 bentang digunakan untuk
menganalisis kriteria apa saja yang akan
menjadi faktor penentu produk unggulan
desa yang akan dibuat. Berdasarkan hasil
analisis 7 bentang didapatkan hanya
kriteria lingkungan yang tidak mendukung
pengembangan produk unggulan desa.
Sehingga hanya 6 kriteria yang dipakai
dalam analisis AHP yaitu alam, sosial,
ekonomi, teknologi, pasar, dan manusia.
Pendekatan AHP hampir identik dengan
model perilaku politis, model
(individual)
menggunakan pendekatan kolektif dari
AHP

dikembangkan oleh Saaty (1994) yang

yaitu
keputusan dengan

proses pengambilan keputusan.

dapat memecahkan masalah kompleks
dengan aspek atau kriteria yang cukup
banyak.
a. Kriteria
Berdasarkan  hasil  pengukuran
menggunakan expert choice didapatkan
urutan kriteria sesuai dengan kondisi
tersebut. Manusia menduduki peringkat
paling atas dengan nilai CR sebesar
0,275. faktor

menduduki peringkat kedua yaitu nilai CR

Selanjutnya ekonomi

sebesar 0,247. Dilanjutkan dengan nilai

ketiga yaitu pasar sebesar 0,179. Nilai
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sosial sebesar 0,116. Dan di peringkat
terakhir yaitu alam dan teknologi dengan
nilai 0,098 dan 0,086. Penjelasan lebih

Priorities with respect to:
Goal: Pengembangan produk unggulan desa

Hanusia ;275 |
Ehonami ;247
Pasar (179 |
Sosil py
Ao (SOA) ey ]
Teknokgi 66—
Inconsistency = 0,06
with O missing judgments.

rinci mengenai hal tersebut dijabarkan

pada bagian dibawah ini.

Combined

Gambar 2. Hasil Analisis AHP Seluruh Indikator

b. Manusia

Sumber Daya Manusia adalah
kemampuan terpadu dari daya pikir dan
daya fisik yang dimiliki individu.
Keberhasilan manajemen dalam suatu
organisasi di pedesaan sangat
ditentukan oleh sumber daya manusia
yang ada pada desa tersebut. Sumber
Daya Manusia merupakan modal dan

kekayaan yang terpenting dari setiap

kegiatan manusia artinya manusia
yang memiliki daya, kemampuan
yang sesuai dengan tuntutan

kebutuhan dalam setiap pelaksanaan
kegiatan pengembangan desa sehingga
akan terwujud kinerja sebagaimana yang
diharapkan. Sedangkan

penyelenggaraan pemerintahan desa

yang baik sulit untuk terwujud bilamana

Priorities with respect to:
Goat Pengembangan produk unggulan desa
>Manusia

Pengalaman SOm berwirausaha
Keterampilan SOM
Pendidikan SDM

Jumlah penduduk desa 051 I

Bl
/297 |
22 |

kapasitas aparatur pemerintah desa tidak
memadai, tanpa kapasitas yang memadai
mereka akan gagal dalam menjalankan
tugas dan fungsi Desa.

Dalam penelitian ini  ternyata
sumberdaya manusia sangat penting
untuk menentukan potensi produk
unggulan desa. Sumber daya manusia
dapat menjadi penggerak utama
terbentuknya produk unggulan desa.
Berdasarkan hasil analisis, didapatkan
bahwa penentu keberhasilan produk
unggulan desa yaitu dari pengalaman
berwirausaha SDM yang ada didesa
tersebut. Produk unggulan desa yang
berdaya saing dan berorientasi kepada
kesejahteraan masyarakat desa
memerlukan pengalaman kewirausahaan
bagi penggeraknya.

Combined

Gambar 3. Prioritas Elemen Manusia (SDM)
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diduduki

keterampilan SDM, dimana keterampilan

Peringkat kedua oleh
SDM dalam mengelola produk unggulan
desa menjadi sangat penting. Pentingnya

yang
pendampingan

pelatihan berkesinambungan
SDM dalam

unggulan

dengan

mengelola  produk desa.

Berkaitan dengan
SDM

berpengaruh. Pentingnya di bangun p4s

pelatihan, tingkat

pendidikan juga sangat

dikawasan Desa lokasi baru untuk

meningkatkan dan
keterampilah SDM. SDM Pariwisata

adalah Seluruh aspek manusia yang

pendidikan

mendukung kegiatan wisata baik bersifat

yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

tangible = maupun intangible
dan mewujudkan terciptanya kepuasan

wisatawan serta berdampak positif
terhadap ekonomi, kesejahteraan, dan
kelestarian lingkungan dan budaya di
suatu kawasan wisata (Setiawan, 2016).
SDM merupakan salah satu faktor yang
berperan penting dalam memajukan
sektor pariwisata. Pentingnya SDM di
adalah  manusia

sektor pariwisata

(people) merupakan sumber daya yang

sangat penting di sebagian besar
organisasi. Khususnya di organisasi
berbasis jasa (service-based

organization),
faktor

keberhasilan kinerja (Evans, et al. 2003).

SDM berperan sebagai

kunci  dalam  mewujudkan
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C. Ekonomi

Elemen ekonomi  menunjukkan
bahwa ragam mata pencaharian (0.273)
faktor

produk

menjadi terpenting  dalam

penentuan unggulan desa,

kemudian disusul oleh keterampilan
ekonomi (0.233), daya beli masyarakat
(0.156), terdapatnya komoditas unggulan
desa (0.151), nilai upah minimum desa
(0.122), dan keberadaan pasar (0.65).
Ragam mata pencaharian yang tinggi di
Air

Periukan Kabupaten Seluma Bengkulu

Desa Lokasi Baru Kecamatan
mencirikan alternatif sumber pendapatan
di desa beragam, dengan kata lain,
masyarakat desa tidak memiliki kendala
dalam pemenuhan kebutuhan rumah
dijadikan

pendukung dalam menetapkan produk

tangga. Aspek ini dapat
unggulan desa yang dapat menunjang
program desa wisata. Sumber mata
pencaharian yang beragam di desa
Lokasi Baru diantaranya terdiri dari petani
karet, petani sawit, perternak, wirausaha,
pengrajin, dan pegawai negeri. Mayoritas
mata pencaharian masih bergerak pada
bidang pertanian, perkebunan dan
peternakan. Salah satu fungsi utama
kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan
di Indonesia adalah melakukan berbagai

macam kegiatan produksi terutama di
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sektor pertanian dengan orientasi hasil apabila sebagian besar warga
produksinya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pedesaan melakukan
pasar, baik di tingkat desa itu sendiri kegiatan utamanya dalam kegiatan
maupun di tingkat lain yang lebih luas. pengolahan dan pemanfaatan Ilahan
Dengan demikian mudahlah dimengerti pertanian (Hafis, 2017).

Priarities with respect bo: Combined
Goat Pergembangen produk unggelen dese

>Eeavomi
Hata pencaharian masyeralat .27 |
eterampéas Ekooom: (23—
Doy bei masyarakat 15—
Leercdites inggeln (151 |
Maiupab mamum desa ey
hasar A I
Gambar 4. Prioritas Elemen Ekonomi

d. Pasar aspek yang masuk dalam kategori aset

Pemerintah desa mempunyai desa diantaranya tanah kas desa, pasar
wewenang berskala desa, sehingga desa, pasar hewan, tambatan perahu,
dapat menetapkan kewenangan melalui bangunan desa, pelelangan ikan,
peraturan desa dalam memasukkan, pelelangan hasil pertanian, hutan milik
mendirikan, menetapkan, mengurus, dan desa, mata air milik desa, pemandian
mengelola aset desa. Aset desa yang umum dan aset lainnya yang dimiliki
dimiliki pemerintah desa salah satunya desa. Aset desa tersebut adalah
adalah pasar desa. Undang-undang kekayaan yang di miliki desa dalam
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pada mewujudkan kesejahteraan masyarakat
pasal 76 ayat (1) menyebutkan beberapa desa.

P:iorities \IM'rth respect to: - | | Combined

Goal: Pengembangan produk unggulan desa
>Pasar

Jenis produk yang dipasarkan 439 |
Kemampuan pasar yang berkembang 268 I

Periode pasar A7 I

Jarak dari pasar kedesa J00 I

Gambar 5. Prioritas Elemen Pasar

Hasil AHP menunjukkan, aspek Seluma Provinsi Bengkulu. Beragamnya
banyaknya jenis produk yang dipasarkan jenis produk di pasar desa
dapat dijadikan pendukung utama dalam mengindikasikan adanya jaminan
penetapan produk unggulan desa dalam terhadap pemenunan kebutuhan sehari-
mendukung desa wisata di desa Lokasi hari masyarakat desa. Selain itu,

Baru Kecamatan Air Periukan Kabupaten pengembangan produk unggulan desa
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dapat memanfaatkan ketersediaan bahan
yang diberikan oleh pasar desa, sehingga
tidak

tambahan untuk ke pasar pusat atau kota.

perlu  mengeluarkan  biaya
Pasar desa saat ini mempunyai peran
yang sangat strategis dalam rangka
mewujudkan kemandirian desa, karena
pada dasarnya dibentuknya pasar desa
tersebut mempunyai tujuan utama, yakni
sebagai untuk memasarkan hasil
produksi desa, mendorong masyarakat
desa dan

agar mampu/berproduksi

mengolah hasil produksi, menciptakan

desa dalam mempertahankan kearifan

lokal ini sangat penting agar tidak
tergerus dengan perubahan zaman
(Quriani, et al., 2019).

e. Sosial

Elemen kelima yakni sosial, dimana
beberapa aspek yang diidentifikasi
sebagai pendukung produk unggulan
desa Lokasi Baru diantaranya hubungan
masyarakat yang masih sangat baik,
yang baik,

kelembagaan aktif, dan tokoh masyarakat

pengelolaan desa

aktif. Hasil AHP menunjukkan, aspek

lapangan kerja, meningkatkan hubungan masyarakat yang sangat baik
pendapatan asli desa, dan mendorong dapat dijadikan prioritas dalam
kehidupan perekonomian desa. Peran mewujudkan produk unggulan desa
dari pemerintah desa dan masyarakat dalam menunjang desa wisata.

Priorities with respect to: Combined
Goal: Pengembangan produk unggulan desa

>Teknologi

Kemampuan mengadopsiteknolog ey ]

Jangkauan/network

oy |

Gambar 8. Prioritas Elemen Teknologi

Aspek ini mengindikasikan bahwa

pemanfaatan teknologi dalam
pengembangan desa wisata akan
menjadi mudah, dikarenakan
kemampuan masyarakat dalam

mengadopsi teknologi pada kategori baik.

Hal demikian dicirikan dengan
pemanfaatan alat komunikasi modern
(android) oleh sebagian besar

masyarakat desa. Penggunaan android

ditujukan untuk melakukan komunikasi,
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penjualan online, dan mengumpulkan

informasi-informasi terbaru.

Penetapan Produk Unggulan Daerah
dalam Menunjang Desa Wisata
Berdasarkan hasil dan pembahasan
sebelumnya, maka produk unggulan
daerah yang dapat ditawarkan dalam
Edu-
Agrowisata dengan konsep Community

tourism (CBT).

menunjang desa wisata yakni

based Pembentukan
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produk unggulan daerah ini dengan
memanfaatkan beberapa aspek
terpenting pada  setiap elemen,
diantaranya: pengalaman SDM

berwirausaha (manusia), ragam mata

pencaharian (ekonomi), ragam jenis

produk pasar (pasar), hubungan

masyarakat (sosial), potensi lahan

perkebunan (alam), dan kemampuan

mengadopsi teknologi (teknologi). Berikut

program desa wisata yang bisa
ditawarkan :
- Speciality Product: Local Based,

market based, unique
- Best Quality Product: Community

Based, Technology

Konsep Community Based Tourism
(CBT) lazimnya digunakan oleh para
perancang pembangunan pariwisata
strategi untuk memobilisasi komunitas
untuk berpartisipasi secara aktif dalam
pembangunan sebagai patner industri
pariwisata. Tujuan yang ingin diraih
adalah pemberdayaan sosial ekonomi
komunitas itu sendiri dan meletakkan nilai
lebih dalam berpariwisata, khususnya
kepada para wisatawan. Trend dunia
global saat ini pengembangan community
based tourism telah dibakukan sebagai
alat dan strategi pembangunan tidak
hanya terbatas di bidang pariwisata,
melainkan dalam konteks pembangunan

Negara, dengan membuka kesempatan
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dan akses komunitas untuk berpartisipasi
dalam proses pembangunan (Rtchi, et al.,
2018).
Pantin dan Francis (2005:2)
mendefinisikan CBT sebagai integrasi
dan kolaborasi antara pendekatan dan
alat (tool) untuk pemberdayaan ekonomi
komunitas, melalui assessment,
pengembangan dan pemasaran sumber
daya alam dan sumber daya budaya
komunitas. Sedangkan menurut penulis
konsep pengembangan CBT adalah
yang
mensyaratkan adanya akses, partisipasi,

pengembangan pariwisata

control dan manfaat bagi komunitas
dalam aspek ekonomi, sosial, budaya,
politik dan lingkungan.

Melalui konsep CBT, mekanisme
yang diterapkan dapat berupa tawaran
untuk para

pengunjung  dengan

memperoleh pengalaman berlibur
dengan membaur secara langsung pada
kegiatan masyarakat desa setempat,
dimana obyek-obyek wisata akan dikelola
oleh komunitas masyarakat langsung.
Selain itu, konsep CBT akan didukung
dengan konsep pemasaran yang efektif
efisien. Pemanfaatan

dan teknologi

berupa pemasaran online dalam

mengenalkan produk wisata dapat
diterapkan pada masyarakat Desa Lokasi

Baru.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Elemen-elemen yang dapat dijadikan
sebagai pendukung  penetapan
produk unggulan daerah di Desa
Lokasi Baru yakni manusia, ekonomi,
sosial, pasar, teknologi, dan alam

2. Produk

dikembangkan dalam mendukung

unggulan daerah yang

desa wisata yakni Edu- Agorwisata
dengan konsep CBT (community

based tourism).
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